ABSTRAK

ENUNG HERNINGSIH, Nim: 220005003. 2022. Pola Pembagian Harta
Kekayaan Sebagai Harta Waris di Desa Ciparigi, Perspektif Kompilasi Hukum
Islam (KHI).

Menurut KHI hukum waris adalah hukum yang mengatur tentang
pemindahan hak peninggalan pewaris, menentukan ahli waris dan bagiannya. Akan
tetapi di desa Ciparigi, terdapat sebagian masyarakat yang memberikan harta
kekayaan terhadap anak-anak mereka ketika masih hidup namun dianggap sebagai
harta waris. Dengan alasan ketidak percayaan mereka terhadap keadilan waris bagi
anak-anaknya. Sedangkan menurut hukum, kewarisan hanya terjadi jika pewaris
sudah meninggal dunia.

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mendeskripsikan latar belakang
pembagian harta kekayaan sebagai harta waris di Desa Ciparigi; 2)
mendeskripsikan proses pembagian harta kekayaan sebagai harta waris di desa
Ciparigi; 3) mendeskripsikan status kepeilikan harta kekayaan sebagai harta waris
di desa Ciparigi; 4) mendeskripsikan pandangan KHI terhadap pembagian harta
kekayaan sebagai harta waris.

Jika merujuk pada hukum Islam dan hukum yang terdapat dalam KHI, maka
pembagian harta ketika pewaris masih hidup tidak bisa disebut waris. Karena waris,
diberikan dan dimiliki setelah pewaris meninggal. Sedangkan hibah diberikan dan
dimiliki ketika pemberi masih hidup. Adapun wasiat diberikan ketika masih hidup
dan dimiliki setelah meninggal.

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan ialah
penelitian lapangan (field research) dengan melakukan wawancara terhadap ahli
waris dari masyarakat desa Ciparigi yang melakukan pembagian harta ketika
pewaris masih hidup.

Dari penelitian ini dihasilkan sebuah kesimpulan; pertama, latar belakang
terjadinya pembagian harta ketika orang tua/pewaris masih hidup dan dianggap
sebagai harta waris di desa Ciparigi, dikarenakan kurangnya pemahaman tentang
hukum Islam, dan ketidak-tahuan tentang KHI, juga tidak adanya upaya untuk
berkonsultasi atau menyerahkan urusan pembagian harta terhadap tokoh agama
maupun konsultan waris yang ahli dibidangnya; kedua, proses pembagian harta
tersebut, ada yang masuk pada hukum hibah, wasiat juga waris; ketiga, status
kepemilikan dari harta tersebut tidak bisa diakui legal formalnya, karena
pemindahan kekuasaan hanya dibawah tangan. Namun kepemilikan dari ahli waris
bersifat mutlak; keempat, pandangan KHI sebagai figih Indonesia tetap menyatakan
bahwa harta waris dibagikan ketika pewaris sudah meninggal, adapun pasal 211,
dalam penjelasan mahkamah agung bukan berarti bisa membaurkan antara waris
dan hibah, walupun anggaan tersebut terjadi di masyarakat.
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ABSTRACT

ENUNG HERNINGSIH, Nim: 220005003. 2022. Pattern of Wealth
Distribution as Inheritance in Ciparigi Village, Perspective of the Compilation of
Islamic Law (KHI).

According to KHI, inheritance law is the law that regulates the transfer of
inheritance rights of the heirs, determining the heirs and their share. However, in
Ciparigi village, there are some people who give wealth to their children when they
are still alive but are considered as inheritance. By reason of their distrust of
inheritance justice for their children. Meanwhile, according to law, inheritance only
occurs if the testator has died.

This research aims to; 1) describe the background of the distribution of
assets as inheritance in Ciparigi Village; 2) describe the process of dividing assets
as inheritance in Ciparigi village; 3) describe the ownership status of assets as
inheritance in Ciparigi village; 4) describe KHI's view on the distribution of assets
as inheritance.

If referring to Islamic law and the law contained in the KHI, then the
division of property when the heir is still alive cannot be called inheritance. Because
inheritance, given and owned after the testator dies. While the grant is given and
owned when the giver is still alive. The will is given while still alive and owned
after death.

The method used in this study is a type of qualitative research with a
descriptive method. The approach used is field research by conducting interviews
with heirs from the Ciparigi village community who distribute assets when the heir
is still alive.

From this research, a conclusion is drawn; first, the background of the
distribution of assets when the parents/heirs were still alive and considered as
inheritance in Ciparigi village, due to a lack of understanding of Islamic law, and
ignorance of KHI, as well as the absence of efforts to consult or hand over the affairs
of the distribution of assets to the figures. religion and inheritance consultants who
are experts in their fields; second, the process of dividing the property, some of
which are included in the law of grants, wills and inheritance; third, the status of
ownership of the property cannot be officially recognized, because the transfer of
power is only under the hands. However, the ownership of the heirs is absolute;
Fourth, the view of KHI as Indonesian figh still states that inheritance is distributed
when the testator has died, as for Article 211,
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